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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DIKLOROMETANA,
ETANOL 70% DAN ETANOL 70% BEBAS ALKALOID UMBI BIT (Beta
vulgaris L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI
FENILHIDRAZIN

Fanny Farista
1504015146

Umbi bit merupakan tanaman yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin
dan saponin dan dapat digunakan sebagai pengobatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstrak diklorometana, ekstrak etanol 70% dan ekstrak
etanol 70% bebas alkaloid umbi bit terhadap aktivitas antioksidan dengan
parameter kadar MDA pada tikus putih jantan yang diinduksi fenilhidrazin.
Penelitian menggunakan 25 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi 5
kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol normal, kontrol negatif, ekstrak
etanol 70%, ekstrak etanol 70% bebas alkaloid dan ekstrak diklorometana. Masing-
masing kelompok ekstrak diberi ekstrak dengan dosis 200 mg/KgBB selama 21
setelah pemberian fenilhidrazin. Semua kelompok perlakuan diinduksi
fenilhidrazin dosis 30 mg/KgBB pada hari ke-1 sampai ke-3 kecuali pada
kelompok normal. Parameter yang diamati adalah kadar MDA pada tikus. Data
dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji
Tukey. Hasil menunjukkan bahwa semua ekstrak umbi bit memiliki aktivitas
antioksidan dengan parameter MDA pada tikus jantan yang diinduksi fenilhidrazin,
dengan aktivitas terbaik ditunjukan pada ekstrak etanol 70% umbi bit yang
sebanding dengan kelompok normal (p > 0,05).

Kata kunci: antioksidan, malondialdehide (MDA), umbi bit
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia merupakan masalah gizi yang mempengaruhi jutaan orang di
negara-negara berkembang dan tetap menjadi tantangan besar bagi kesehatan
manusia. Menurut Kementrian Kesehatan RI (2016), prevalensi anemia
diperkirakan 9% di negara-negara maju, sedangkan di negara berkembang
prevalensinya 43%. Anak-anak dan wanita usia subur (WUS) adalah kelompok
yang paling berisiko, dengan perkiraan prevalensi anemia pada balita sebesar
47%, pada wanita hamil sebesar 42%, dan pada wanita yang tidak hamil usia 15-
49 tahun sebesar 30%.

Anemia terjadi akibat satu atau lebih kombinasi dari tiga mekanisme dasar,
yaitu kehilangan darah, penurunan produksi eritrosit, atau peningkatan destruksi
eritrosit (hemolisis) (Rukman 2014). Menurut Priyanto (2015), salah satu
penyebab anemia adalah peningkatan reakatif oksigen (ROS) di dalam tubuh.
Peningkatan ROS yang melebihi kapasitas pertahanan antioksidan akan terjadi
stres oksidatif atau peroksidasi lipid, yang berakibat pada kerusakan organ yang
rentan seperti lipid membran sel, kerusakan membran eritrosit yang berdampak
memendeknya umur ertitrosit, menurunnya fragilitas ataupun secara langsung
merusak membran eritrosit sehingga terjadi hemolisis. Stress oksidatif sendiri
dapat diukur dengan melihat adanya peningkatan kadar malondialdehid (MDA).
MDA digunakan sebagai biomarker untuk penanda adanya kerusakan peroksidasi
lipid akibat stres oksidatif (Ayala et al. 2014).

Antioksidan adalah molekul cukup stabil untuk menyumbangkan elektron
ke radikal bebas, sehingga dapat menunda atau menghambat kerusakan sel (Lobo
et al. 2010). Peran antioksidan penting untuk menetralisir kelebihan radikal bebas,
melindungi sel-sel terhadap efek racun dan untuk pencegahan penyakit (Pham-
Huy et al. 2008). Salah satu tanaman yang dapat berkhasiat sebagai antioksidan
adalah umbi bit (Nahla et al. 2018). Menurut penelitian Ahmad et al. (2013),
umbi bit mengandung senyawa metabolit sekunder berupa tanin, alkaloid,

flavonoid, glikosida, dan fenol. Flavonoid terbukti melindungi membran sel
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mamalia terhadap kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas.
Konsumsi oral flavonoid yang memiliki kandungan antioksidan ditemukan efektif
melindungi eritrosit dari stress oksidatif. Mazhar dkk (2017) mengungkapkan
bahwa peran flavonoid terhadap kondisi anemia memiliki efek perlindungan
terhadap eritrosit.

Pratiwi (2018) melaporkan bahwa, ada hubungan antara konsumsi tannin
dengan kadar hemoglobin dalam darah. Tanin akan menyebabkan terjadinya
gangguan protein dalam tubuh yang dapat menurunkan absorpsi zat besi dalam
tubuh yang kemudian akan berpengaruh terhadap kadar hemoglobin sehingga
akan berpengaruh juga terhadap aktivitas antioksidan tubuh. Alkaloid golongan
kuinolin digunakan sebagai obat-obatan antimalaria yang memberikan efek
berikatan dengan hem, suatu produk yang berkaitan dengan hemoglobin, yang
membuat konjugasi hem-kuinolin menjadi toksik dan mengganggu aktivitas
hemoglobin (Heinrich 2009).

Pada penelitian Ahmad et al. 2013 pelarut kloroform dapat menarik
senyawa alkaloid, glikosida dan flavonoid. Pada pelarut etanol 70 % adapun
senyawa yang tertarik yaitu alkaloid, glikosida, tannin, fenolik dan flavonoid.
Hikmawanti (2015) melaporkan, simplisia dapat dibebaskan alkaloidnya dengan
metode pengasaman menggunakan asam sitrat 2N. Ampasnya kemudian
dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sehingga hasilnya disebut sebagai ekstrak
etanol 70% bebas alkaloid. Ekstrak tersebut masih mengandung senyawa
flavonoid dan tanin, tetapi sudah tidak mengandung senyawa alkaloid lagi. Pada
penelitian ini akan melihat perbedaan aktivitas antioksidan berdasarkan pada
ketiadaan senyawa tannin dan alkaloid yang akan mengganggu aktivitas
pembentukan sel darah merah sehingga akan berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan di dalam tubuh. Penelitian ini menggunakan pelarut kloroform dan
etanol 70 %, namun berdasarkan ketoksikan dari pelarut kloroform kita memilih
menggunakan pelarut diklorometana yang lebih aman dan sebanding
kepolarannya dengan pelarut kloroform. Penggunaan pelarut yang berbeda
kepolaran ini diharapkan akan menghasilkan perbedaan aktivitas antioksidan in
vivo. Penginduksi dalam penelitian ini adalah fenilhidrazin dengan dosis 30
mg/KgBB secara intraperitoneal. Menurut Pandey dkk (2014), fenilhidrazin
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terbukti menurunkan kadar hemoglobin, hematokrit, eritrosit, Pack Cell Volume
(PCV) dan dapat meningkatkan Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Cell
Hemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC).

Pada penelitian ini, akan dikaji aktivitas antioksidan pada ekstrak
diklorometana, ekstrak etanol 70% dan ekstrak etanol 70% bebas alkaloid umbi
bit melalui parameter penurunan kadar MDA pada tikus putih yang diinduksi
fenilhidrazin yang dapat mengakibatkan stress oksidatif sehingga berpotensi
menyebabkan anemia. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
informasi mengenai perbedaan aktivitas antioksidan masing-masing ekstrak pada
tikus dengan kondisi anemia. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan untuk melakukan optimasi pengembangan obat
dari umbi bit sebagai alternatif dari bahan alam untuk menanggulangi kondisi
anemia yang disebabkan oleh stress oksidatif.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan apakah ada
perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak diklorometana, ekstrak etanol 70% dan
ekstrak etanol 70% bebas alkaloid umbi bit terhadap kadar MDA pada tikus jantan
putih yang diinduksi fenilhidrazin?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari
ekstrak diklorometana, ekstrak etanol 70% dan ekstrak etanol 70% bebas alkaloid
umbi bit terhadap kadar MDA pada tikus jantan putih yang diinduksi
fenilhidrazin.
D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan optimasi pengembangan obat dari umbi bit sebagai alternatif dari
bahan alam untuk menanggulangi kondisi anemia yang disebabkan oleh stress
oksidatif.
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